BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa akun Tiktok @kadamsidik00 milik
Husain Basyaiban berhasil merepresentasikan nilai-nilai Islam secara efektif dalam
5 video yang dianalisis. Konten-konten tersebut menampilkan pesan-pesan Islami
yang kuat seperti keutamaan tauhid, pentingnya menjaga akhlak, ajakan untuk
berbuat baik (amar ma 'ruf), serta peringatan terhadap kemungkaran (nahi munkar).
Yang menarik, Husain menyampaikan pesan tersebut dengan gaya yang sangat
dekat dengan anak muda melalui bahasa santai, humor ringan, dan visual
storytelling yang sederhana namun kuat. format video pendek khas Tiktok tidak
menjadi halangan dalam menyampaikan pesan dakwah, justru menjadi kekuatan
karena memanfaatkan trend dan ritme digital yang digemari generasi Z. hal ini
membuktikan bahwa representasi nilai-nilai Islam tidak harus selalu formal atau
kaku, tetapi dapat disampaikan dengan cara yang kontekstual, modern, dan tetap
syar’i.

Dalam interaksi dengan netizen yang terlihat dari komentar-komentar yang
muncul di setiap video, dapat dilihat bahwa mayoritas audiens memberikan respon
positif. banyak dari mereka menyatakan bahwa dakwah Husain menyentuh hati,
mudah dipahami, dan tidak terasa menggurui. Ini memperlihatkan bahwa pesan-
pesan Islam yang dikemas dengan pendekatan emosional dan ringan dapat
membangun kedekatan psikologis antara dai dan audiens. temuan ini juga
memperkuat teori Uses and Gratifications, di mana pengguna media sosial aktif
memilih dan mengkonsumsi konten sesuai kebutuhan mereka. dalam konteks ini,
konten Husain memenuhi kebutuhan spiritual, hiburan, dan edukasi secara
bersamaan. namun demikian, muncul juga sejumlah komentar yang menginginkan
materi dakwah yang lebih mendalam, menandakan bahwa meskipun penyampaian
ringan efektif untuk menarik perhatian awal, diperlukan penguatan pada aspek
keberlanjutan materi agar dapat memberikan pemahaman yang lebih utuh. Ini
menjadi tantangan bagi dai digital untuk memadukan antara kecepatan konsumsi
konten dengan kedalaman nilai.
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Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui. Pertama,
cakupan data hanya terbatas pada 14 video Tiktok yang dianalisis dalam satu kurun
waktu tertentu, sehingga belum mampu merepresentasikan keseluruhan aktivitas
dakwah digital Husain Basyaiban secara komprehensif. kedua, analisis terhadap
audiens hanya dilakukan melalui observasi komentar di Tiktok tanpa pendekatan
triangulasi data seperti wawancara atau survei langsung, yang sebetulnya dapat
memberikan gambaran lebih dalam mengenai dampak konten terhadap pemahaman
dan perubahan perilaku keagamaan. Untuk itu, peneliti selanjutnya disarankan
untuk menggunakan pendekatan mixed methods (kuantitatif dan kualitatif) agar
hasilnya lebih menyeluruh dan valid. Selain itu, studi perbandingan antar akun dai
muda lainnya juga penting dilakukan agar diperoleh gambaran menyeluruh tentang
pola, strategi, dan efektivitas representasi nilai-nilai Islam dalam dakwah media

sosial.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai representasi nilai-nilai Islam dalam
konten Tiktok yang dikelola oleh Husain Basyaiban (@kadamsidik00), terdapat
beberapa saran yang dapat diberikan kepada pihak-pihak yang berkaitan, agar
manfaat dari penelitian ini dapat dioptimalkan dalam pengembangan dakwah digital
ke depan.

1. Bagi dai dan konten kreator dakwah di media sosial
Di era digital, dai dan kreator dakwah dituntut inovatif dalam
menyampaikan ajaran Islam. akun Tiktok @kadamsidikO0 menjadi contoh
dakwah yang menarik dan menyentuh bagi generasi muda. namun, konten
dakwah perlu memperhatikan kedalaman materi, keaslian sumber, dan kejelasan
ajaran. Untuk mengatasi keterbatasan durasi, disarankan membuat konten
berseri atau mengarahkan audiens ke platform lain seperti YouTube atau
podcast, dengan tetap menjaga nilai-nilai Islam.
2. Bagi audiens (Netizen) pengguna media sosial
Pengguna, terutama generasi muda, perlu bijak dalam memilih konten
keagamaan di media sosial. Tidak semua konten Islami memiliki substansi yang

kuat, sehingga penting untuk mencari referensi tambahan atau mengikuti kajian
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lanjutan. Audiens juga diharapkan aktif memberi masukan agar tercipta
interaksi yang membangun antara dai dan pengikutnya.
. Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam jumlah konten dan metode
pengumpulan data. Peneliti selanjutnya disarankan menggunakan pendekatan
mixed methods, memperluas jumlah dan rentang waktu analisis konten, serta
membandingkan dengan akun dakwah lainnya. Penelitian mendatang juga dapat
mengeksplorasi peran algoritma Tiktok dan dampak psikologis-spiritual dari
konten dakwah digital.
. Bagi lembaga pendidikan Islam dan lembaga dakwah

Lembaga pendidikan dan dakwah perlu mengintegrasikan pelatihan
media digital dalam kurikulum agar santri dan mahasiswa mampu berdakwah
secara relevan. Kolaborasi dengan kreator konten seperti Husain Basyaiban juga
perlu dilakukan untuk memperkuat kualitas dakwah dan menjangkau audiens
lebih luas melalui berbagai platform.
. Bagi platform mmedia sosial seperti Tiktok

Tiktok diharapkan memberi ruang lebih luas bagi konten edukatif dan
spiritual. Kolaborasi dengan lembaga keagamaan atau pemerintah bisa
mendorong program dakwah yang positif dan ramah generasi muda, serta

mengurangi penyebaran konten provokatif.
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